
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA  

Vol. 6 No. 1 Tahun 2027 Hal 13-23  

e-ISSN: 2962-0708 13  

PENGARUH PENGHARGAAN, PENGEMBANGAN KARIR 
DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP LOYALITAS 

KARYAWAN DI BAWASLU RIAU 

Rizan Isparizal, Wan Laura Hardilawati, Rahayu Setianingsih 

Jurusan Manajemen, Universitas Muhammadiyah Riau 
*e-mail: 220304249@studentumri.ac.id 

 
 

 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penghargaan, 
pengembangan karir, dan kepuasan kerja terhadap loyalitas 
karyawan di BAWASLU Riau. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 60 
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
linier berganda dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penghargaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas karyawan, pengembangan karir 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, 
serta kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas karyawan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki peran penting 
dalam meningkatkan loyalitas karyawan di BAWASLU Riau. 
 
Kata Kunci: Penghargaan, Pengembangan Karir dan Kepuasan 
Kerja dan Loyalitas Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU) Riau merupakan lembaga 

negara yang bersifat mandiri dan independen yang bertugas mengawasi seluruh 

tahapan penyelenggaraan pemilihan umum agar berjalan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan serta prinsip demokrasi yang jujur dan adil. Selain fungsi 

pengawasan, BAWASLU juga memiliki kewenangan dalam pencegahan dan 

penindakan pelanggaran pemilu serta penyelesaian sengketa proses pemilu guna 

menjaga integritas dan kepercayaan publik terhadap demokrasi (Firdaus & Anam, 

2020). Dalam menjalankan tugas tersebut, BAWASLU membutuhkan sumber daya 

manusia yang profesional dan memiliki loyalitas tinggi agar seluruh aktivitas organisasi 

dapat berjalan secara optimal. 

Seiring dengan perkembangan birokrasi dan meningkatnya tuntutan pelayanan 

publik, loyalitas karyawan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan organisasi. Loyalitas karyawan mencerminkan komitmen, rasa memiliki, 

tanggung jawab, serta kesediaan pegawai untuk tetap menjadi bagian dari organisasi 

dan memberikan kontribusi terbaik secara berkelanjutan (Angraini & Izzati, 2025). 

Tingkat loyalitas yang baik dapat membantu organisasi menjaga stabilitas kinerja, 

meningkatkan disiplin kerja, serta mengurangi kecenderungan perpindahan kerja 

(Wijayanti, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan survei terhadap 20 karyawan BAWASLU 

Riau, tingkat loyalitas karyawan secara umum berada pada kategori baik dengan nilai 

rata-rata sebesar 4,07. Namun, indikator keinginan untuk tetap bekerja dalam jangka 
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panjang memperoleh nilai paling rendah yaitu sebesar 3,8. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa meskipun karyawan mampu menjalankan tugas dengan baik, komitmen untuk 

tetap bertahan dalam organisasi dalam jangka panjang belum sepenuhnya terbentuk 

secara kuat sehingga perlu mendapat perhatian lebih lanjut. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan adalah 

penghargaan. Penghargaan merupakan bentuk apresiasi yang diberikan organisasi 

kepada karyawan atas kontribusi dan kinerja yang telah diberikan, baik dalam bentuk 

finansial maupun non-finansial (Atsram & Manan, 2023). Berdasarkan hasil observasi, 

penghargaan di BAWASLU Riau lebih banyak diberikan dalam bentuk pengakuan, 

apresiasi formal, serta kepercayaan melalui penugasan strategis. Penelitian Chandra 

et al. (2024) dan Sari dan Susanto (2023) menunjukkan bahwa penghargaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

Selain penghargaan, faktor lain yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah 

pengembangan karir. Pengembangan karir merupakan upaya organisasi dalam 

meningkatkan kompetensi dan potensi karyawan melalui pelatihan, promosi, serta 

berbagai program pengembangan lainnya (Haryoto et al., 2023). Di BAWASLU Riau, 

pengembangan karir telah dilakukan melalui pelatihan dan bimbingan teknis, namun 

kesempatan promosi jabatan masih relatif terbatas karena bergantung pada struktur 

organisasi dan regulasi yang berlaku. Penelitian Rosada dan Febriana (2021) serta 

Radian dan Siagian (2025) membuktikan bahwa pengembangan karir berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

Faktor lain yang turut mempengaruhi loyalitas karyawan adalah kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja merupakan evaluasi individu terhadap pekerjaannya yang 

mencerminkan sejauh mana pekerjaan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan 

karyawan (Zirinita & Wajdi, 2024). Berdasarkan hasil observasi, kepuasan kerja 

karyawan BAWASLU Riau tergolong cukup baik karena didukung lingkungan kerja 

yang profesional dan hubungan kerja yang kondusif, namun belum sepenuhnya 

optimal akibat keterbatasan kompensasi finansial dan jenjang karir yang jelas. 

Penelitian Wardana et al. (2024) dan Ritonga (2024) menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Loyalitas Karyawan 

Loyalitas karyawan merupakan salah satu aspek penting yang mendukung 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Loyalitas mencerminkan 

komitmen dan kesetiaan karyawan terhadap organisasi yang ditunjukkan melalui 

kepatuhan terhadap aturan, tanggung jawab dalam bekerja, serta kesediaan untuk 

tetap menjadi bagian dari organisasi. Menurut Pekei dan Setiawan (2022), loyalitas 

karyawan merupakan hubungan psikologis yang kuat antara karyawan dan organisasi 

yang ditandai dengan dedikasi, tanggung jawab, serta keinginan untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Sementara itu, Angraini dan Izzati 

(2025) menjelaskan bahwa loyalitas karyawan merupakan sikap positif yang 

ditunjukkan melalui komitmen terhadap pekerjaan, kepatuhan terhadap kebijakan 

organisasi, dan rendahnya keinginan untuk berpindah kerja. 
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Penghargaan 

Penghargaan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi 

dan loyalitas karyawan dalam organisasi. Penghargaan diberikan sebagai bentuk 

apresiasi atas prestasi, kontribusi, dan pencapaian kerja karyawan, baik dalam bentuk 

finansial maupun non-finansial. Menurut Silaswara et al. (2021), penghargaan adalah 

pemberian atau hadiah yang diberikan kepada karyawan atas kinerja yang baik dan 

kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi, yang berperan sebagai alat 

motivasi untuk meningkatkan semangat kerja dan loyalitas karyawan. 

 

Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan upaya yang dilakukan organisasi untuk 

meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan kompetensi karyawan guna 

mendukung perkembangan karir serta pencapaian tujuan organisasi. Pengembangan 

karir dapat dilakukan melalui pelatihan, pembinaan, rotasi kerja, maupun kesempatan 

promosi jabatan. Menurut Panjaitan et al. (2025), pengembangan karir merupakan 

rangkaian aktivitas yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui penyediaan peluang pembelajaran, peningkatan kompetensi, serta dukungan 

organisasi terhadap pencapaian jenjang karir yang lebih tinggi. 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi sikap 

dan perilaku karyawan dalam organisasi. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

positif karyawan terhadap pekerjaannya, baik yang berkaitan dengan tugas, 

lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja, maupun penghargaan yang diterima. 

Menurut Astuti et al. (2025), kepuasan kerja merupakan respons emosional karyawan 

terhadap berbagai komponen pekerjaan yang berdampak pada keterikatan dan 

komitmen mereka terhadap organisasi. Sementara itu, Nurhasanah et al. (2025) 

mendefinisikan kepuasan kerja sebagai evaluasi subjektif karyawan terhadap 

keseimbangan antara kebutuhan, harapan, dan pengalaman kerja yang memengaruhi 

motivasi, loyalitas, dan produktivitas kerja. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU) 

Riau. Waktu penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada bulan Februari 2026 sampai 

dengan Juni 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BAWASLU 

Riau yang berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh (saturated sampling), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan Google Form dengan skala Likert. Analisis data yang digunakan 

meliputi uji statistik deskriptif, uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda yang terdiri dari uji F, uji t, 

dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui pengaruh penghargaan, 
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pengembangan karir, dan kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan di BAWASLU 

Riau. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Penghargaan 60 30 45 75 60.22 8.304 68.952 
Pengembangan Karir 60 37 38 75 60.02 8.758 76.695 

Kepuasan Kerja 60 32 28 60 47.92 7.529 56.686 
Loyalitas Karyawan 60 40 35 75 61.18 7.890 62.254 

Valid N (listwise) 60       

Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan tabel 1 memperlihatkan deskripsi variabel – variabel dalam 

penelitian ini secara statistik sebagai berikut: 

1. Variabel penghargaan memiliki nilai minimum dari jawaban responden sebesar 

45, nilai maksimum sebesar 75, nilai mean sebesar 60,17 dan nilai standar 

deviasi sebesar 8,381. Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih 

kecil dari nilai rata-rata sehingga dapat diartikan bahwa data variabel 

penghargaan memiliki penyebaran yang relatif merata dan tidak terlalu 

bervariasi antar responden. 

2. Variabel pengembangan karir memiliki nilai minimum dari jawaban responden 

sebesar 35, nilai maksimum sebesar 75, nilai mean sebesar 59,50 dan nilai 

standar deviasi sebesar 9,177. Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 

masih lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata, sehingga penyebaran data pada 

variabel pengembangan karir cenderung merata meskipun tingkat variasinya 

sedikit lebih tinggi dibanding variabel penghargaan. 

3. Variabel kepuasan kerja memiliki nilai minimum dari jawaban responden 

sebesar 35, nilai maksimum sebesar 60, nilai mean sebesar 48,454 dan nilai 

standar deviasi sebesar 9,177. Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 

lebih kecil dari nilai rata-rata, sehingga data pada variabel kepuasan kerja juga 

dapat dikatakan cukup merata dengan variasi jawaban responden yang tidak 

terlalu besar. 

4. Variabel loyalitas karyawan memiliki nilai minimum dari jawaban responden 

sebesar 42, nilai maksimum sebesar 75, nilai mean sebesar 61,85 dan nilai 

standar deviasi sebesar 7,221. Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 

lebih kecil dari nilai rata-rata, sehingga penyebaran data variabel loyalitas 

karyawan tergolong merata dan konsisten antar responden. 

 

Uji Validitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
 

Variabel/Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 
Penghargaan    

Pernyataan X1.1 0,745 0,254 Valid 

Pernyataan X1.2 0,627 0,254 Valid 

Pernyataan X1.3 0,790 0,254 Valid 

Pernyataan X1.4 0,711 0,254 Valid 
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Pernyataan X1.5 0,717 0,254 Valid 

Pernyataan X1.6 0,612 0,254 Valid 

Pernyataan X1.7 0,756 0,254 Valid 

Pernyataan X1.8 0,701 0,254 Valid 

Pernyataan X1.9 0,833 0,254 Valid 

Pernyataan X1.10 0,770 0,254 Valid 

Pernyataan X1.11 0,826 0,254 Valid 

Pernyataan X1.12 0,734 0,254 Valid 

Pernyataan X1.13 0,746 0,254 Valid 

Pernyataan X1.14 0,786 0,254 Valid 

Pernyataan X1.15 0,642 0,254 Valid 

Pengembangan Karir    

Pernyataan X2.1 0,740 0,254 Valid 

Pernyataan X2.2 0,773 0,254 Valid 

Pernyataan X2.3 0,791 0,254 Valid 

Pernyataan X2.4 0,780 0,254 Valid 

Pernyataan X2.5 0,806 0,254 Valid 

Pernyataan X2.6 0,827 0,254 Valid 

Pernyataan X2.7 0,828 0,254 Valid 

Pernyataan X2.8 0,786 0,254 Valid 

Pernyataan X2.9 0,874 0,254 Valid 

Pernyataan X2.10 0,851 0,254 Valid 

Pernyataan X2.11 0,844 0,254 Valid 

Pernyataan X2.12 0,846 0,254 Valid 

Pernyataan X2.13 0,864 0,254 Valid 

Pernyataan X2.14 0,657 0,254 Valid 

Pernyataan X2.15 0,903 0,254 Valid 

Kepuasan Kerja    

Pernyataan X3.1 0,801 0,254 Valid 

Pernyataan X3.2 0,803 0,254 Valid 

Pernyataan X3.3 0,718 0,254 Valid 

Pernyataan X3.4 0,849 0,254 Valid 

Pernyataan X3.5 0,756 0,254 Valid 

Pernyataan X3.6 0,738 0,254 Valid 

Pernyataan X3.7 0,819 0,254 Valid 

Pernyataan X3.8 0,787 0,254 Valid 

Pernyataan X3.9 0,841 0,254 Valid 

Pernyataan X3.10 0,838 0,254 Valid 

Pernyataan X3.11 0,828 0,254 Valid 

Pernyataan X3.12 0,625 0,254 Valid 

Loyalitas Karyawan    

Pernyataan Y.1 0,606 0,254 Valid 

Pernyataan Y.2 0,596 0,254 Valid 

Pernyataan Y.3 0,584 0,254 Valid 

Pernyataan Y.4 0,694 0,254 Valid 

Pernyataan Y.5 0,655 0,254 Valid 

Pernyataan Y.6 0,774 0,254 Valid 

Pernyataan Y.7 0,741 0,254 Valid 

Pernyataan Y.8 0,613 0,254 Valid 

Pernyataan Y.9 0,557 0,254 Valid 

Pernyataan Y.10 0,685 0,254 Valid 

Pernyataan Y.11 0,635 0,254 Valid 

Pernyataan Y.12 0,716 0,254 Valid 

Pernyataan Y.13 0,844 0,254 Valid 

Pernyataan Y.14 0,694 0,254 Valid 

Pernyataan Y.15 0,627 0,254 Valid 
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Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas diketahui bahwa seluruh pernyataan 

pada setiap variabel menghasilkan nilai koefisien korelasi r hitung > r tabel (0,254). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang terdiri 

dari variabel penghargaan, pengembangan karir, kepuasan kerja, dan loyalitas 

karyawan dengan total 57 pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

alat ukur dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas 
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Penghargaan 0,938 Reliabel 
Pengembangan Karir 0,962 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0,943 Reliabel 
Loyalitas Karyawan 0,907 Reliabel 

Sumber: Data diolah, SPSS 
 

Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas diketahui bahwa seluruh variabel 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

indikator dari masing-masing variabel penghargaan, pengembangan karir, kepuasan 

kerja, dan loyalitas karyawan dalam kuesioner dinyatakan reliabel dan dapat 

digunakan pada analisis selanjutnya. 

 

Uji Normalitas Data 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumbar: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,571 > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan 

dapat dilanjutkan pada tahap analisis selanjutnya. 

 
Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai tolerance pada variabel penghargaan sebesar 0,265 dengan VIF 

3,133, variabel pengembangan karir sebesar 0,260 dengan VIF 2,979, serta variabel 

kepuasan kerja sebesar 0,160 dengan VIF 2,988. Seluruh variabel independen 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.35774463 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .101 

Positive .101 
Negative -.058 

Kolmogorov-Smirnov Z .784 

Asymp. Sig. (2-tailed) .571 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi yang 

digunakan, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta  

1 

(Constant) 5.773 3.021  1.911 .061 
Penghargaan -.152 .083 -.408 -1.820 .074 
Pengembangan 
Karir 

.037 .075 .108 .490 .626 

Kepuasan Kerja .090 .086 -.218 1.051 .298 
Sumber: Data diolah, SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi pada variabel penghargaan sebesar 0,074, variabel 

pengembangan karir sebesar 0,062, dan variabel kepuasan kerja sebesar 0,298, di 

mana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel residual memiliki varians yang konstan dan model 

regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 18.557 4.375  4.241 .000 
Penghargaan .247 .123 .283 2.008 .049 
Pengembangan Karir .222 .110 .278 2.025 .048 
Kepuasan Kerja .316 .139 .311 2.256 .028 
Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan Tabel 8 maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear 

berganda dalam analisis ini adalah: 

a. Variabel penghargaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,247. Hal ini berarti 

bahwa setiap peningkatan 1 satuan variabel penghargaan akan meningkatkan 

loyalitas karyawan sebesar 0,247 dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan. 

b. Variabel pengembangan karir memiliki koefisien regresi sebesar 0,222. Hal ini 

berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan variabel pengembangan karir akan 

meningkatkan loyalitas karyawan sebesar 0,222 dengan asumsi variabel lain tetap 

atau konstan. 

c. Variabel kepuasan kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,316. Hal ini berarti 

bahwa setiap peningkatan 1 satuan variabel kepuasan kerja akan meningkatkan 

loyalitas karyawan sebesar 0,316 dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

 Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
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Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji koefisien determinasi (R²) pada model summary, 

diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,645 dan Adjusted R Square sebesar 0,625. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel penghargaan, pengembangan karir, dan 

kepuasan kerja mampu menjelaskan variasi loyalitas karyawan sebesar 62,5%, 

sedangkan sisanya sebesar 37,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. Dengan demikian, model regresi yang digunakan memiliki 

kemampuan penjelasan yang cukup baik dalam menggambarkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 10 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
Model Unstandardized  

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 18.557 4.375  4.241 .000 
Penghargaan .247 .123 .283 2.008 .049 
Pengembangan Karir .222 .110 .278 2.025 .048 
Kepuasan Kerja .315 .139 .311 2.256 .028 
Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan Tabel 8 maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear 

berganda dalam analisis ini adalah: 

a. Variabel penghargaan (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,008 dengan nilai 

signifikansi 0,049. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,049 < 0,05), 

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

b. Variabel pengembangan karir (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2,025 dengan 

nilai signifikansi 0,048. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,048 < 

0,05), maka H2 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan. 

c. Variabel kepuasan kerja (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 2,256 dengan nilai 

signifikansi 0,028. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05), 

maka H3 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penghargaan, 

pengembangan karir, dan kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan di BAWASLU 

Riau. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, yang 

menunjukkan bahwa semakin baik penghargaan yang diberikan organisasi maka 

semakin tinggi loyalitas karyawan. Pengembangan karir berpengaruh negatif dan 

1 .803a .645 .625 4.473 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Penghargaan, Pengembangan 
Karir 
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signifikan terhadap loyalitas karyawan, yang mengindikasikan bahwa program 

pengembangan karir yang ada belum mampu meningkatkan loyalitas karyawan secara 

optimal karena masih terbatasnya kesempatan promosi jabatan dalam organisasi. 

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan karyawan maka 

semakin tinggi pula loyalitasnya terhadap organisasi. Selain itu, penghargaan, 

pengembangan karir, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawan di BAWASLU Riau, sehingga peningkatan loyalitas 

karyawan dapat dicapai melalui pemberian penghargaan yang tepat, pengembangan 

karir yang lebih efektif, serta terciptanya kepuasan kerja yang baik dalam lingkungan 

organisasi. 

SARAN 

Dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: BAWASLU Riau diharapkan dapat meningkatkan loyalitas karyawan 

dengan memberikan penghargaan yang lebih optimal sesuai dengan kontribusi 

karyawan, memperbaiki sistem pengembangan karir agar lebih jelas dan terarah, serta 

meningkatkan kepuasan kerja melalui penciptaan lingkungan kerja yang nyaman dan 

mendukung kebutuhan karyawan. Dengan adanya penghargaan yang tepat, 

kesempatan pengembangan karir yang lebih baik, dan tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi, diharapkan loyalitas karyawan terhadap organisasi dapat terus meningkat. Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan, seperti 

kompensasi, motivasi kerja, komitmen organisasi, budaya organisasi, kepemimpinan, 

atau lingkungan kerja sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensi. 
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